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ABSTRACT

Employee retention is a strategic effort made by companies to retain employees and encourage their commitment
to the company within the expected period of time. Factors that influence employee retention include work-life
balance, which is defined as an individual's ability to manage and balance work demands with personal and family
responsibilities. Perceived organisational support (POS) refers to employees' belief that the organisation values
their contributions and cares about their well-being. Organisational commitment is defined as an individual's
strong desire to remain part of the organisation. This study aims to explore the significant influence of work-life
balance, perceived organizational support (POS), and organisational commitment on employee retention at Bank
BTN, Solo Branch Office. This research uses quantitative data, with the main data source being primary data. The
population studied was all employees of Bank BTN, Solo Branch Office, and the sampling technique used was
saturated sample with a total of 115 respondents. Data collection was carried out through distributing
questionnaires online using Google Form. Data analysis was carried out with multiple linear regression using
SPSS as a data processing tool. The results showed that work-life balance did not have a significant influence on
employee retention at Bank BTN Solo Branch Office, while perceived organizational support (POS) and
organisational commitment showed a significant influence. The R2 value of 52% indicates that employee retention
can be explained by work-life balance, perceived organizational support (POS), and organisational commitment
variables.

Keywords: Work Life Balance; Perceived Organizational Support (POS); Organizational Commitment; Employee
Retention.
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ABSTRAK

Retensi karyawan merupakan upaya strategis yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan karyawan
serta mendorong komitmen mereka terhadap perusahaan dalam jangka waktu yang diharapkan. Faktor-faktor yang
memengaruhi retensi karyawan termasuk keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), yang didefinisikan
sebagai kemampuan individu dalam mengelola dan menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan tanggung
jawab pribadi serta keluarga. Perceived organizational support (POS) mengacu pada keyakinan karyawan bahwa
organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Komitmen organisasional
diartikan sebagai keinginan kuat seorang individu untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh signifikan dari work-life balance, perceived organizational support
(POS), dan komitmen organisasional terhadap retensi karyawan di Bank BTN, Kantor Cabang Solo. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif, dengan sumber data utama berupa data primer. Populasi yang diteliti adalah seluruh
karyawan Bank BTN Kantor Cabang Solo, dan teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh dengan total
115 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google
Form. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS sebagai alat pengolahan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap retensi
karyawan di Bank BTN Kantor Cabang Solo, sedangkan perceived organizational support (POS) dan komitmen
organisasional menunjukkan pengaruh yang signifikan. Nilai R? sebesar 52% menunjukkan bahwa retensi
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel work-life balance, perceived organizational support (POS), dan komitmen
organisasional.

Katakunci: Work Life Balance; Perceived Organizational Support (POS); Organizational Commitment; Retensi
Karyawan
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin kompetitif, tantangan terhadap kualitas dan kuantitas kerja menjadi
semakin kompleks. Oleh karena itu, kehadiran tenaga kerja yang profesional di setiap perusahaan sangatlah
krusial. Dalam industri jasa keuangan, di mana kepercayaan, akurasi, dan hubungan dengan pelanggan
sangat penting, keterlibatan karyawan memainkan peran sentral dalam mencapai kesuksesan. Bank BTN
adalah salah satu bank terkemuka di Indonesia yang telah mengadopsi teknologi industri 4.0 melalui
penerapan smart branch dan program digitalisasi sistem perbankan, di mana layanan diberikan secara
otomatis kepada pelanggan melalui sistem digital yang menggantikan peran frontliner bank. Inovasi ini
memberikan fleksibilitas tinggi dan layanan yang lengkap kepada pelanggan, namun juga menyebabkan
penurunan kebutuhan terhadap sumber daya manusia di bank tersebut (btn.co.id, 2022). Tingkat retensi
karyawan di Bank BTN terus meningkat setiap tahun. Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk tingginya turnover intention, pensiun, kegagalan dalam proses seleksi calon karyawan, kebijakan
perusahaan yang melarang hubungan antar karyawan selain sebagai rekan kerja, mutasi karyawan, serta
beban kerja yang berlebihan yang tidak dapat ditangani oleh sebagian karyawan. Untuk meningkatkan
retensi, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Retensi karyawan adalah
strategi penting untuk mencegah kehilangan staf senior yang dapat merugikan perusahaan. Retensi
karyawan adalah kunci keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan dalam industri perbankan yang
kompetitif (Suta dan Ardana, 2019).

Clark (2021) berpendapat bahwa keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan terkait erat
dengan tingkat kepuasan dan komitmen karyawan terhadap organisasi. Keseimbangan kerja-kehidupan
pribadi merujuk pada kemampuan individu untuk memenuhi komitmen kerja dan keluarga, serta tanggung
jawab lainnya di luar pekerjaan. Ketidakseimbangan dalam peran tersebut dapat menyebabkan peningkatan
tekanan, yang berpotensi menurunkan efisiensi kerja, meningkatkan tingkat stres, dan mengurangi kualitas
hidup (Asari, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Supriyadi et al. (2021),
Nabyla et al. (2021), dan Reyes dan Norona (2019), menemukan bahwa work-life balance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Namun, Afiani dan Mulyana (2022) menemukan bahwa
work-life balance memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap retensi karyawan.

Dalam konteks ini, dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived Organizational Support) dapat
memengaruhi bagaimana karyawan memandang sejaun mana perusahaan menghargai kontribusi mereka
(Alfiana, 2020). Menurut Pramono, Winarti, dan Harnoto (2020), persepsi karyawan terhadap penghargaan
dan dukungan yang diberikan oleh organisasi dapat meningkatkan tanggung jawab dan semangat kerja
mereka. Penelitian sebelumnya oleh Riyani (2023), Suta dan Ardana (2019), serta Darmika dan Sriathi
(2019) menemukan bahwa perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap
retensi karyawan. Namun, penelitian Bohassan dan Muhammad (2021) menunjukkan bahwa perceived
organizational support memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap retensi karyawan.

Darmadi (2018) menyatakan bahwa komitmen organisasional penting karena mengacu pada ikatan
psikologis karyawan terhadap organisasi, nilai yang ditanamkan untuk kepentingan kedua belah pihak, serta
keinginan karyawan untuk memperbaiki diri demi kepentingan organisasi. Penelitian sebelumnya oleh
Setiawan et al. (2023), Verdiana et al. (2023), Afiani dan Mulyana (2022), serta Darmika dan Sriathi (2019)
menemukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan.
Sebaliknya, penelitian oleh Purbarini et al. (2021) menunjukkan bahwa komitmen organisasional memiliki
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pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap retensi karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah survei yang dilakukan pada karyawan Bank BTN KC Solo. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Data yang akan digunakan berasal dari data
primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari responden menggunakan kuesioner yang
berisi pernyataan terkait variabel-variabel penelitian. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
karyawan Bank BTN KC Solo, yang jumlahnya sebanyak 115 orang. Pengujian data dilakukan
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil dan Pembahasan Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Work Life Balance

Item p-value Kriteria Keterangan
Kuesioner (signifikansi)
X1.1 0,000 a=0,035 Valid
X1.2 0,032 a=0,05 Valid
X1.3 0,000 a = 0,05 Valid
X1.4 0,000 a =003 Valid
X1.5 0,000 a=0,035 Valid
X1.6 0,000 a=0,035 Valid
X1.7 0,000 a = 0,05 Valid
X1.8 0,000 a = 0,05 Valid
X1.9 0,000 a =005 Valid
X1.10 0,000 a =003 Valid
X1.11 0,000 a =005 Valid
X1.12 0,000 a = 0,05 Valid
X1.13 0,000 a = 0,05 Valid
X1.14 0,000 a =005 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) untuk item kuesioner X1.1 hingga
X1.14 < 0,05, sehingga seluruh item kuesioner untuk variabel Work Life Balance (X1) dinyatakan valid.

Pengaruh Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment
Terhadap Retensi Karyawan pada Bank BTN Kantor Cabang Solo
(Siwi et al.)

O 301



PaNG .

JURNAL EKONOMI DAN MANRJEMEN

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Perceived Organizational Support

Item p-value Kriteria  Keterangan
Kuesioner  (signifikansi)
X2.1 0,000 a=10,05 Valid
X212 0,000 a=10,05 Valid
X23 0,000 a=0,05 Valid
X24 0,000 a=0,05 Valid
X235 0,000 a=10,05 Valid
X216 0,000 a=10,05 Valid
X273 0,000 a=0,05 Valid
X28 0,000 a=10,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) untuk item kuesioner X2.1 hingga
X2.8 < 0,05, sehingga seluruh item kuesioner untuk variabel Perceived Organizational Support (X2)
dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Organizational Commitment

Item p-value Kriteria Keterangan

Kuesioner (signifikansi)

X3.1 0,000 a= 0,05 Valid
X3.2 0,000 a= 0,05 Valid
X3.3 0,000 a=0,05 Valid
X34 0,000 a= 0,05 Valid
X3.5 0,000 a=0,05 Valid
X3.6 0,000 a= 0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) untuk item kuesioner X3.1 hingga
X3.6 < 0,05, sehingga seluruh item kuesioner untuk variabel Organizational Commitment (X3) dinyatakan
valid.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Retensi Karyawan

Item p-value Kriteria Keterangan
Kuesioner (signifikansi)

Y.1 0,000 a= 0,05 Valid
Y.2 0,000 a= 0,05 Valid
Y.3 0,000 a= 0,05 Valid
Y.4 0,000 a= 0,05 Valid
Y.5 0,000 a= 0,05 Valid
Y.6 0,000 a=0,05 Valid
Y.7 0,000 a= 0,05 Valid
Y.8 0,000 a= 0,05 Valid
Y.9 0,000 a= 0,05 Valid
Y.10 0,000 a=0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) untuk item kuesioner Y.1 hingga
Y.10 < 0,05, sehingga seluruh item kuesioner untuk variabel Retensi Karyawan () dinyatakan valid.

2) Hasil dan Pembahasan Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel N of Items Cronbach’s Alpha
Work Life Balance 14 0,816
Perceived Organizational Support 8 0,863
Organizational Commitment 6 0,853
Retensi Karyawan 10 0,913

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Work Life Balance
(X1), Perceived Organizational Support (X2), Organizational Commitment (X3) dan Retensi Karyawan (Y)
adalah > 0,60, sehingga kuesioner untuk variabel ini dinyatakan reliabel.

Pengaruh Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment
Terhadap Retensi Karyawan pada Bank BTN Kantor Cabang Solo
(Siwi et al.)

J 303



PaNG .

JURNAL EKONOMI DAN MANRJEMEN

3) Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients"
Collinearity Staustics
Model Tolerance VIF
1 WORK LIFE BALANCE 984 1,017
PERCEIVED ORGANIZATIONAL 528 1,892
SUPPORT
ORGANIZATIONAL COMMITMENT 524 1,909

a. Dependent Variabel: RETENSI KARY AWAN

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel X1 (Work Life Balance) = 0,984,
X2 (Perceived Organizational Support) = 0,528, dan X3 (Organizational Commitment) = 0,524 > 0,10,
serta nilai VIF variabel X1 (Work Life Balance) = 1,017, X2 (Perceived Organizational Support) = 1,892,
dan X3 (Organizational Commitment) = 1,909 < 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas, sehingga model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas

Correlations
WORK PERCEIVED ORGANIZAT!

LIFE ORGANIZATI ONAL Unstandar
BALAN ONAL COMMITME dized
CE SUPPORT NT Residual
Spearm WORK LIFE  Correla 1,000 -076 -.145 = 100
an's tho BALANCE tion
Cocfhic
ient
Sig. (2- . 419 122 289
tailed)
N 115 115 115 115
PERCEIVED  Correla =076 1,000 606" =036
ORGANIZATI  tion
ONAL Coeffic
SUPPORT icnt
Sig. (2- 419 . 000 701
tailed)
N 115 115 115 115
ORGANIZATI Correla -, 145 606 1.000 53
CINAL tion
COMMITME  Coeffic
NT ient
Sig. (2- .122 000 . ST5
tailed)
N 115 115 115 115
Unstandardize Correla - 100 -,036 053 1,000
d Residual tion
Coefhic
1ent
Sig. (2- 289 701 575
tailed)
N 115 115 115 115

*#*, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil menunjukkan nilai p-value (signifikansi) untuk variabel X1 (Work Life Balance) = 0,289, X2
(Perceived Organizational Support) = 0,701, dan X3 (Organizational Commitment) = 0,575 > 0,05, yang
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berarti tidak terdapat heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 115
Normal Parameters™? Mean 0000000
Std. Deviation 3.42604299
Most Extreme Differences Absolute 13
Paositive 075
Negative - 113
Test Statistic 13
Asymp. Sig. (2-tailed) 001~
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 0914
99%4, Lower JE3

Confidence Bound
Interval Upper JL98

Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilhefors Sigmficance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Besarnya p-value (signifikansi) Monte Carlo Sig. (2-tailed) = 0,091 > 0,05 menunjukkan bahwa
distribusi residual normal (lolos uji normalitas).

4) Hasil dan Pembahasan Teknik Analisis Data

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 5,236 3415 1,533,128
WORK LIFE 044 051 057 B70 386
BALANCE
PERCEIVED 06 dl6 542 6069 000
ORGANIZATIONAL
SUPPORT
ORGANIZATIONAL A0R 48 248 0 2762 007
COMMITMENT

a. Dependent Variable: RETENSI KARYAWAN
(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)
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elSIN3048-3573

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y=5,236+0,044X1+0,706X2+0,408X3+e
Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah:

o Konstanta (a) = 5,236 (positif), yang menunjukkan bahwa jika variabel X1 (Work Life Balance),
X2 (Perceived Organizational Support), dan X3 (Organizational Commitment) tetap konstan, maka

Y (Retensi Karyawan) akan positif.

o Koefisien bl = 0,044 menunjukkan pengaruh positif Work Life Balance terhadap Retensi

Karyawan.

o Koefisien b2 = 0,706 menunjukkan pengaruh positif Perceived Organizational Support terhadap

Retensi Karyawan.

o Koefisien b3 = 0,408 menunjukkan pengaruh positif Organizational Commitment terhadap Retensi

Karyawan.
Tabel 10. Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
| (Constant) 5,236 3415 1.533 28
WORK LIFE 044 A5l 057 BT70 386
BALANCE
PERCEIVED J06 16 542 6069 000
ORGANIZATIONAL
SUPPORT
ORGANIZATIONAL A08 A48 248 2,762 007
COMMITMENT

a. Dependent Variable: RETENSI KARYAWAN

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil menunjukkan bahwa nilai p-value (signifikansi) = 0,386 > 0,05, yang berarti HO diterima,
sehingga Work Life Balance tidak berpengaruh signifikan terhadap Retensi Karyawan. Sedangkan untuk
variabel Perceived Organizational Support, nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel ini berpengaruh signifikan terhadap Retensi Karyawan.
Sementara itu, untuk variabel Organizational Commitment, nilai p-value (signifikansi) = 0,007 < 0,05,
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel ini berpengaruh signifikan terhadap

Retensi Karyawan.

Pengaruh Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment
Terhadap Retensi Karyawan pada Bank BTN Kantor Cabang Solo

(Siwi et al.)
J 306



PaNG .

JURNAL EKONOMI DAN MANRJEMEN

Tabel 11. Hasil Uji F

ANOV A
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
I Regression 1526,381 3 508,794 42206 000k
Residual 1338,106 111 12,055
Total 2864487 114

a. Dependent Variable: RETENSI KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), ), ORGANIZATIONAL COMMITMENT ,
WORK LIFE BALANCE |, PERCEIVED ORGANIZATIONAL
SUPPORT

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil analisis tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung sebesar
42,206 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak dan Ha
diterima, yang berarti model regresi ini tepat dalam memprediksi pengaruh variabel X1 (Work Life
Balance), X2 (Perceived Organizational Support), dan X3 (Organizational Commitment) terhadap Y
(Retensi Karyawan).

Tabel 12. Hasil Uji F

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

| 307 333 A20 3.472
a. Predictors: (Constant), ), ORGANIZATIONAL COMMITMENT ,
WORK LIFE BALANCE , PERCEIVED ORGANIZATIONAL
SUPPORT

b. Dependent Variable: RETENSI KARYAWAN

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square) adalah sebesar 0,520.
Ini menunjukkan bahwa variabel independen X1 (Work Life Balance), X2 (Perceived Organizational
Support), dan X3 (Organizational Commitment) memberikan kontribusi sebesar 52% terhadap Y (Retensi
Karyawan). Sisa 48% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini, seperti kepuasan kerja, beban kerja,
dan motivasi.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis dan pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Work-life balance tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap retensi karyawan pada
Bank BTN KC Solo.

2. Dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived Organizational Support, POS) menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap retensi karyawan pada Bank BTN KC Solo.

3. Komitmen organisasi juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap retensi karyawan pada
Bank BTN KC Solo.

Keterbatasan penelitian ini meliputi: Penelitian ini dibatasi pada variabel bebas, yaitu work-life
balance, dukungan organisasi yang dirasakan (POS), dan komitmen organisasi, serta variabel terikat, yaitu
retensi karyawan. Oleh karena itu, terdapat potensi untuk memasukkan variabel lain yang mungkin
memiliki pengaruh terhadap retensi karyawan dalam penelitian lebih lanjut. Penelitian ini hanya dilakukan
di Bank BTN KC Solo, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke institusi lain. Pengumpulan data
dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner, yang dapat membatasi kedalaman analisis dalam
mengungkap pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Menginvestigasi variabel lain di luar penelitian ini
guna memperoleh hasil yang lebih bervariasi. Faktor-faktor tambahan seperti hubungan antar karyawan,
kompensasi kerja, pelatihan, dan pengembangan profesional karyawan dapat menjadi variabel yang relevan
untuk dipertimbangkan dalam mempengaruhi retensi karyawan.
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